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ABSTRAK
Indah Claudia Sary. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance, dan Audit Delay terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Dibimbing oleh Ibu Fibriyani Nur Khairin. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, good corporate governance, dan audit delay terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 45 perusahaan yang diamati selama periode 2020–2024, sehingga diperoleh total 225 observasi data panel. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi logistik dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Sementara itu, audit delay berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance, Audit Delay, Kualitas Audit.















ABSTRACT
Indah Claudia Sary. The Effect of Firm Size, Good Corporate Governance, and Audit Delay on Audit Quality in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Supervised by Mrs. Fibriyani Nur Khairin.  This study aims to examine the effect of firm size, good corporate governance, and audit delay on audit quality in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 45 companies observed over the 2020–2024 period, yielding a total of 225 panel data observations. The data used in this study are secondary data obtained from financial statements and annual reports. Hypothesis testing was conducted using binary logistic regression analysis with the assistance of SPSS version 26. The results show that firm size and good corporate governance have a positive and significant effect on audit quality. Meanwhile, audit delay has a negative and significant effect on audit quality.
Keywords: Firm Size, Good Corporate Governance, Audit Delay, Audit Quality.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 	Latar Belakang
Kualitas audit merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks, laporan keuangan yang andal menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan oleh investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya. Audit yang berkualitas dapat mengurangi asimetri infromasi antara manajemen dan stakeholders, sehingga meningkatkan kepercayaan investor (Watts & Zimmerman, 1986). Di Indonesia, khususnya pada sektor manufaktur yang memiliki kompleksitas transaksi tinggi, peran audit menjadi semakin krusial dalam menjaga integritas pasal modal ( Sari & Martani, 2018). Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan kapasitas keuangan dan sumber daya yang memengaruhi pemilihan auditor serta kualitas audit. 
Sektor Manufaktur di Indonesia merupakan salah satu tulang punggung perekonomian, dengan kontribusi signifikanterhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, kompleksitas operasional dan transaksi keuangan di sektor ini seperti persendian, biaya produksi, dan pengakuan pendapatan, menuntut pengawasan yang lebih ketat melalui audit yang berkualitas. Jika kualitas audit rendah, risiko kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan dapat mengakibatkan kerugian investor dan destabilisasi pasar. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit di sektor manufaktur menjadi sangat penting bagi regulator, praktisi, dan akademisi.




Ukuran Perusahaan sering dikaitkan dengan kapasitas kuangan dan sumber daya yang memengaruhi pemilihan auditor serta kualitas audit. Perusahaan besar cenderung memiliki struktur keuangan yang lebih kompleks dan eksposur risiko yang lebih itnggi, sehingga membutuhkan jasa auditor yang bereputasi, seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four (DeAngelo,1981). Auditor bereputasi dianggap lebih independen, memiliki kompetensi teknis yang lebih baik, dan mampu mendeteksi kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan. Selain itu, perusahaan besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih matang, yang dapat mendukung proses audit yang lebih efektif (Prawitt et al., 2009).
Namun, penelitian di Indonesia menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi mendukung temuan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki kualitas audit lebih tinggi karena kemampuan mereka untuk menarik auditor berkualitas (Siregar et al., 2009). Di sisi lain, penelitian dalam konteks Asia, termasuk Indonesia, menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu signifikan memengaruhi kualitas audit ( Susanto & Yulianto,2020). Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti kepemilikan keluarga yang dominan di perusahaan besar Indonesia, di mana preferensi terhadap auditor tertentu lebih didasarkan pada hubungan personal daripada reputasi auditor.
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang baik, seperti komposisi dewan independen dan keberadaan komite audit, dapat meningkatkan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan (Cohen et al., 2004). Dewan komisaris independen diharapkan dapat memberikan pengawasan yang objektif terhadap manajemen, sementara komite audit berperan dalam memastikan bahwa proses audit berjalan dengan integritas dan independensi. Di Indonesia , penelitian oleh (Siregar et al. 2009) menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur GCG yang kuat cenderung memiliki kualitas audit lebih baik karena adanya mekanisme checks and balances yang efektif.
Namun, efektivitas GCG tidak selalu konsisten. Beberapa faktor lain, seperti kepemilikan institusional dan budaya perusahaan, dapat memengaruhi sejauh mana GCG berdampak pada kualitas audit (Abdullah & Valentine, 2009). Misalnya, dalam perusahaan dengan kepemilikikan keluarga yang kuat, independensi dewan direksi dan komite audit mungkin terkompromikan, sehingga mengurangi efektivitas pengawasan. Selain itu, budaya korporat yang kurang transparan atau adanya intervensi dari pihak dominan dapat melemahkan peran GCG dalam mendorong kualitas audit.
Audit delay mencerminkan lamanya waktu penyelesaian audit, yang dapat dipengaruhi oleh kompleksitas laporan atau masalah dalam proses audit. Audit delay yang terlalu lama dapat mengindikasikan ketidakefisienan auditor atau kesulitan sdsalama memperoleh bukti audit yang memadai (Afify, 2009). Sebaiknya, audit diselesaikan terlalu cepat berisiko mengorbankan kualitas karena auditor mungkin tidak melakukan pemeriksaan secara mendalam. Di Indonesia, penelitian oleh (Pratama & Nugraheni, 2021) menemukan bahwa perusahaan manufaktur dengan audit delay tinggi cenderung memiliki risiko material misstatement yang lebih besar, menunjukkan bahwa waktu audit yang optimal diperlukan untuk memastikan kualitas yang lebih baik.
Beberapa penelitian terdahulu memberikan temuan yang tidak konsisten mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan, GCG, dan Audit Delay terhadap Kualitas Audit, khususnya di Sektor Manufaktur Indonesia. Beberapa studi mendukung hubungan positif antara ukuran perusahaan dan kualitas audit, sementara yang lain tidak menemukan hubungan yang signifikan. Demikian pula, peran GCG dan audit delay masih menjadi perdebatan, terutama dalam konteks Indonesia di mana struktur kepemilikan dan regulasi berbeda dengan negara maju. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk, menguji ukuran perusahaan, Good Corporate Governance, dan audit delay terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia, memberikan bukti empiris terkini dengan sampel yang lebih relevan dan metodologi yang lebih robust, dan memberikan rekomendasi bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas audit.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan manufaktur dalam meningkatkan tata kelola perusahaan dan pemilihan auditor. Bagi regulator, hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk memperkuat regulasi terkait independensi auditor dan pengawasan GCG. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam mengembangkan studi lebih lanjut mengenai faktor-faktor penentu kualitas audit di emerging markets seperti Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur akuntansi dan auditing tetapi juga memberikan implikasi praktis yang signifikan bagi pengembangan pasar modal Indonesia.

1.2	Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
2. Apakah terdapat pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia ?
3. Apakah terdapat pengaruh audit delay terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia ?

1.3 	Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu :
1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Mengetahui pengaruh penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di BEI.
3. Mengetahui dampak audit delay terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di BEI. 

1.4 	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada seluruh pihak baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan manfaat teoritis yaitu :
a. Memperkuat landasan teori agency theory dengan menguji bagaimana mekanisme GCG dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham melalui peningkatan kualitas audit.
b. Menganalisis bagaimana perusahaan menggunakan kualitas audit sebagai alat untuk mendapatkan legitimasi sosial.
c. Menyajikan pendekatan baru dalam mengukur audit delay dengan mempertimbangkan karakteristik spesifik sektor manufaktur.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan Manufaktur Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Penelitian ini dapat memberikan insight tentang pentingnya penguatan struktur Good Corporate Governance dan manajemen waktu audit untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan membantu manajemen dalam mengevaluasi kebijakan pemilihan auditor dan efisiensi proses pelaporan keuangan.
b. Bagi Profesi Audit 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas audit, terutama terkait penyelesaian audit tepat waktu tanpa mengorbankan ketelitian dan memahami karateristik klien (seperti ukuran perusahaan dan tata kelola) yang dapat memengaruhi risiko dan kualitas audit.
c. Bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kebijakan pengawasan terhadap perusahaan dengan karakteristik tertentu dan memberikan masukan untuk pengembangan standar audit khusus sektor manufaktur.
d. Bagi Investor dan Analis Pasar Modal
Penelitian ini memberikan framework untuk menilai efektivitas Good Corporate Governance suatu perusahaan.
e. Bagi Pendidikan Akuntansi
Penelitian ini menyajikan contoh penelitian empiris di bidang akuntansi.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemilik perusahaan) dan agent (manajemen yang menjalankan perusahaan). Teori ini pertama kali dikembangkan secara komprehensif oleh (Jensen dan Meckling, 1976) untuk menganalisis konflik kepentingan yang muncul ketika kepemilikan dan pengelolaan perusahaan terpisah. Inti dari teori ini adalah adanya ketidakselarasan tujuan antara principal yang ingin memaksimalkan nilai perusahaan dengan agent yang mungkin memiliki kepentingan pribadi seperti mempertahankan jabatan atau meningkatkan kompensasi.
Masalah utama dalam hubungan keagenan muncul karena tiga faktor kunci. Pertama, asimetri informasi dimana manajemen sebagai agent memiliki informasi lebih lengkap tentang operasional perusahaan dibanding pemilik sebagai principal. Kedua, konflik kepentingan antara kedua belah pihak. Ketiga, adanya moral hazard dimana agent mungkin mengambil tindakan yang menguntungkan diri sendiri tetapi merugikan principal setelah kontrak disepakati. Untuk mengatasi masalah ini, timbul berbagai biaya keagenan (agency costs) yang mencakup biaya pengawasan (monitoring costs), biaya penjaminan (bonding costs), dan kerugian residual (residual loss).
Dalam konteks penelitian audit, teori keagenan menjelaskan pentingnya audit eksternal sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi konflik keagenan. Audit yang berkualitas berfungsi untuk memverifikasi laporan keuangan, memberikan opini independen, dan meningkatkan kredibilitas informasi yang diberikan manajemen kepada pemilik. Good Corporate Governance (GCG) seperti dewan komisaris independen dan komite audit berperan sebagai struktur pengendalian internal yang memperkuat mekanisme pengawasan ini.
Teori ini sangat relevan untuk menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dengan kualitas audit. Perusahaan besar dengan operasi yang kompleks memiliki potensi konflik keagenan yang lebih besar, sehingga membutuhkan audit yang lebih berkualitas. Struktur GCG yang kuat akan meningkatkan efektivitas pengawasan dan mengurangi asimetri informasi. Sementara itu, audit delay yang lama dapat mencerminkan adanya masalah dalam pengawasan atau potensi manipulasi laporan keuangan oleh manajemen. Dengan demikian, teori keagenan memberikan kerangka teoretis yang kuat untuk memahami bagaimana mekanisme pengawasan melalui audit dan GCG dapat mengurangi konflik antara principal dan agent dalam perusahaan.
2.1.2 Kualitas Audit
Menurut (IAPI, 2017) kualitas audit adalah suatu indikator kunci yang memungkinkan suatu audit yang berkualitas dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan standar profesi dan ketentuan hukum yang berlaku. Kualitas audit yang tinggi dapat melindungi auditor dari kewajiban hukum. Sedangkan menurut (Amir Abadi Jusuf, 2017) kualitas audit adalah sebagai berikut : suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku umum diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengendalian kualitas audit yang membantu memenuhi standar- standar secara konsisten pada setiap penugasannya. 
Menurut (De Angelo,1981) kualitas audit merupakan keadaan dimana seseorang auditor akan mendapatkan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang yang berkompeten dalam bidang akuntansi dan auditing. Kualitas audit juga berarti bagaimana cara untuk mendeteksi audit serta melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan. 
Untuk memenuhi kualitas audit yang baik, maka auditor dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik akuntan, standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Setiap auditor harus mempertahankan integritas dan objektifitas dalam melaksanakan tugasnya dengan bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi sehingga dapat bertindak adil, tanpa dipengaruhi pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Kualitas audit menurut (Akmal, 2006) adalah suatu hasil yang telah mencapai tingkat kepuasan yang diinginkan untuk mengevaluasi suatu kegiatan. Tetapi kualitas audit menurut (Yadiati dan Mubarok, 2017) adalah informasi yang tepat yang disampaikan oleh auditor yang telah sama dengan standar audit yang oleh auditor. 
Pengukuran kualitas audit yang digunakan dengan ukuran KAP yang tergolong dalam Big Four atau Non Big Four juga menjadi acuan dalam pelaksanaan audit, bagi ukuran KAP yang tinggi serta sikap konservatisme atau kehati-hatian dalam melaksanakan proses audit (Elen & Sari, 2013). Audit dikatakan berkualitas apabila seluruh tahapannya dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, baik standar prosedur, etika, maupun pelaporan (Yadiati & Mubarok, 2017).
2.1.3 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam penelitian yang berkaitan dengan akuntansi dan auditing, termasuk dalam studi yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dinilai dari aspek keuangan maupun operasional. Ukuran ini menjadi indikator yang mencerminkan tingkat sumber daya yang dimiliki perusahaan, kompleksitas operasional, serta tingkat keterpaparan terhadap pengawasan regulator maupun publik. 
Menurut (Scott, 2015), perusahaan dengan ukuran besar memiliki tekanan eksternsl yang lebih tinggi untuk menyajikan laporan keuangan yang andal karena keterlibatan mereka yang luas dalam pasar modal, serta tingkat kepentingan publik yang tinggi terhadap kinerja dan informasi keuangannya. Oleh karena itu, perusahaan besar cenderung lebih berhati-hati dalam memilih auditor dan lebih mungkin menggunakan jaasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi baik. Hal ini berkaitan erat dengan kualitas audit yang dihasilkan, dimana perusahaan besar biasanya memperoleh kualitas audit yang tinggi. 
Dalam teori tentang kualitas audit menyatakan bahwa auditor besar cenderung lebih independen karena mereka tidak terlalu bergantung pada klien tertentu (DeAngelo, 1981). Hal ini relevan dengan perusahaan berukuran besar yang cenderung memberikan fee audit yang besar dan signifikan bagi auditor, namun pada saat yang sama memiliki banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangannya. Kondisi ini mendorong auditor untuk tetap menjaga  independensi dan meningkatkan kualitas audit yang dilakukan terhadap perusahaan tersebut.
Sementara itu, Simunic dan Stein (1996) berpendapat bahwa perusahaan besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik dan sistem pelaporan keuangan yang lebih mapan. Sistem ini membantu auditor dalam melakukan penilaian risiko serta pengumpulan bukti audit, sehingga mempermudah proses audit dan memungkinkan auditor untuk lebih fokus pada area-area yang material. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan kualitas audit yang dilakukan.
Menurut penelitian empiris oleh Hay, Knechel, dan Wong (2006), ditemukan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu determinan signifikan dari biaya audit dan kualitas audit. Mereka menemukan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki beban audit yang lebih tinggi karena kompleksitas bisnis yang lebih besar, namun juga menerima kualitas audit yang lebih baik karena auditor lebih berhati-hati dalam menangani klien besar.
Ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap praktik pelaporan keuangan dan kecenderungan manajemen dalam melakukan manipulasi laporan keuangan. Perusahaan besar cenderung diawasi lebih ketat oleh investor, analis, regulator, dan media. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dan diaudit oleh auditor yang kredibel.
2.1.4 Good Corporate Governance
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006), Good Corporate Governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan akuntabilitas kepada pegang saham, dengan tetap memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Sementara itu, menurut (Cadbury Report, 1992), GCG menruapan sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.
Penerapan prinsip-prinsip GCG dalam suatu perusahaan menjadi sangat penting dalam menajmin integritas, transparansi, dan keandalan informasi keuangan yang disampaikan kepada publik. Dengan adanya praktik tata kelola yang baik, perusahaan akan lebih mudah dalam mengidentifikasi risiko dan menghindari tindakan yang merugikan, termasuk praktik korupsi atau manajemen earnings.
Penelitian oleh (Hermawan, 2009) menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas GCG, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya terhadap laporan keuangan perusahaan. Hal ini dapat mendorong auditor untuk menilai risiko audit sebagai lebih rendah dan berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi proses audit, yang pada akhirnya menigkatkan kualtias audit.
Penelitian oleh (Herawaty,2008) dan (Siregar & Utama,2005) menyatakan bahwa penerapan GCG dapat menekan praktik manajemen laba (earnings management), sehingga laporan keuangan menjadi lebih andal. Dalam konteks ini, auditor memiliki dasar yang lebih kuat untuk menilai kewajaran laporan keuangan, sehingga kualitas audit meningkat.
Selain itu, penelitian dari (Farma dan Jensen, 1983) juga menegaskan bahwa keberadaan mekanisme tata kelola seperti dewan komisaris independen dan komite audit efektif dapat meningkatkan fingsi pengawasan dan memperkuat kepercayaan terhadap sistem pelaporan keuangan perusahaan. Dengan demikian, GCG memainkan peran penting dalam memengaruhi persepsi dan keputusan auditor dalam menilai risiko audit serta merancang prosedur audit yang sesuai.
2.1.5 Audit Delay
Audit delay adalah selisih waktu antara tanggal penutupan tahun buku perusahaan dengan tanggal diterbitkannya laporan audit oleh auditor independen. Audit delay sering kali dijadikan indikator efisiensi proses audit serta salah satu aspek ketepatan waktu pelaporan keuangan.
	Menurut (Ahton et al., 1987), audit delay didefinisikan sebagai lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit, yang diukur dari tanggal akhir tahun fiskal perusahaan hingga tanggal auditor menyelesaikan laporan audit. Ketepatan waktu pelaporan sangat penting karena keterlambatan dapat menyebabkan informasi kehilangan relevansi bagi para pemangku kepentingan.
	Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia menekankan pentingnya penyampaian laporan keuangan tahunan secara tepat waktu, biasanya paling lambat 90 hari setelah akhir tahun buku. Jika laporan keuangan terlambat disampaikan, perusahaan dapat dikenai sanksi administratif atau berdampak negatif pada reputasi di mata investor.
	Menurut penelitian (Givoly dan Palmon, 1982), audit delay yang tinggi dapat menjadi sinyal negatif mengenai kondisi keuangan perusahaan atau adanya potensi manipulasi dalam laporan keuangan yang membutuhkan audit yang lebih teliti dan waktu yang lebih lama.
2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut :
Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
	No
	Judul
	Peneliti
	Variabel
	Hasil

	1. 
	Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kualitas Audit Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022
	Putu Indah Junichi Utari, I Putu Edy Arizona, & Made Santana Putra Adiyadnya
(2024)
	Variabel Independen:
· Good Corporate Governance (GCG):
· Kepemilikan Manajerial 
· Kepemilikan Asing
· Leverage (L)
· Ukuran Perusahaan 
· Kualitas Audit 
Variabel Dependen:
· Kinerja Perusahaan

	Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial (0.126) menunjukkan komitmen manajer, kepemilikan asing (0.026) membawa manfaat teknologi, dan leverage (0.079) mendukung ekspansi bisnis. Ukuran perusahaan dan kualitas audit (KAP Big 4) tidak signifikan berpengaruh. Model penelitian signifikan secara keseluruhan (F-test) dengan kemampuan menjelaskan 52.3% variasi kinerja (Adjusted R²).

	2.
	The Audit Quality and Audit Delay: Evidence from Indonesia
	T. Husain & I. Gusti Ayu Intan Saputra Rini 
(2020)
	Variabel Independen:
· Audit Quality 
Variabel Dependen:
· Audit Delay 

	Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas audit (LNFE) berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay (koefisien -3.27). Artinya, semakin tinggi kualitas audit, semakin cepat laporan audit diselesaikan (rata-rata delay 83.62 hari). Temuan ini menunjukkan bahwa insentif finansial (honorarium audit) efektif meningkatkan efisiensi proses audit dan kepatuhan terhadap regulasi OJK.

	3.
	Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, Kualitas Audit Terhadap Kinerja Perusahaan
	Kadek Prasanthi Widyar, Ni Luh Gde Novitasari & Ni Luh Putu Widhiastuti
(2022)
	Variabel Independen: 
· Dewan Direksi
· Komite Audit
· Ukuran Perusahaan
· Leverage
· Kualitas Audit
Variabel Dependen :
· Kinerja Perusahaan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit (KT) dan Kualitas Audit (KA) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, yang berarti semakin baik pengawasan komite audit dan kualitas audit, kinerja perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, Leverage (L) berpengaruh negatif, menunjukkan bahwa tingginya tingkat utang dapat menurunkan kinerja perusahaan. Sementara itu, Dewan Direksi (DD) dan Ukuran Perusahaan (UP) tidak memiliki pengaruh signifikan, artinya jumlah anggota dewan direksi dan besarnya aset perusahaan tidak secara langsung memengaruhi kinerja perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa mekanisme pengawasan (seperti komite audit dan audit berkualitas) serta manajemen utang yang baik lebih krusial dalam meningkatkan kinerja perusahaan dibandingkan sekadar jumlah dewan direksi atau ukuran perusahaan.

	4.
	Pengaruh Audit Tenure, Audit Delay dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022
	Davina Nathania Kameyer
(2023)
	Variabel Dependen:
· Kualitas Audit

Variabel Independen:
· Audit Tenure
· Audit Delay
· Ukuran Perusahaan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (koefisien = -0,230; signifikansi = 0,195), sehingga hipotesis ditolak. Sebaliknya, audit delay berpengaruh negatif dan signifikan (koefisien = -0,045; signifikansi = 0,003), yang berarti semakin lama waktu penyelesaian audit, semakin rendah kualitasnya, sehingga hipotesis diterima. Sementara itu, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan (koefisien = 0,440; signifikansi = 0,021), menunjukkan bahwa perusahaan besar cenderung memilih KAP Big Four untuk meningkatkan kualitas audit. Ketiga variabel secara bersama-sama juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (signifikansi = 0,000), dengan model penelitian mampu menjelaskan 27,5% variasi kualitas audit, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

	5.
	Peran Good Corporate Governance dan Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur
	Auliffi Ermian Challen &  
Anindyta Noermansyah
(2023)

	Variabel Independen:
· Good Corporate Governance
· Ukuran Dewan Komisaris 
· Ukuran Komite Audit
· Kualitas Audit
· Ukuran KAP
· Spesialisasi Auditor

Variabel Dependen :
· Manajemen Laba
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan, semakin tinggi praktik manajemen laba, diduga karena kurang efektifnya koordinasi dan pengawasan. Sebaliknya, ukuran komite audit berpengaruh negatif signifikan, artinya komite audit yang lebih besar dapat mengurangi manajemen laba melalui pengawasan yang lebih ketat. Sementara itu, ukuran KAP (Big Four) justru berdampak positif pada manajemen laba, mungkin karena auditor lebih fokus pada manajemen laba akrual daripada aktivitas riil. Di sisi lain, spesialisasi auditor terbukti efektif dalam membatasi manajemen laba, menunjukkan bahwa auditor dengan keahlian industri tertentu lebih mampu mendeteksi manipulasi. Temuan ini menegaskan pentingnya peran komite audit dan spesialisasi auditor dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, sementara ukuran dewan komisaris dan KAP besar perlu dievaluasi ulang untuk memastikan efektivitas pengawasan.


	6.
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance (GCG), dan Kualitas Audit terhadap Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Penghasil Bahan Baku yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019)
	Muhammad Iqbal Saputra & Henri Agustin
(2021)
	Variabel Independen:
· Ukuran Perusahaan
· Good Corporate Governance
· Dewan Komisaris
· Jumlah Komite Audit
· Rapat Komite Audit
· Kepemilikan Manajerial

Variabel Dependen:
· Audit Delay
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rapat komite audit, kepemilikan manajerial, dan kualitas audit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, yang berarti ketiga faktor tersebut dapat mempercepat penyelesaian laporan audit. Sebaliknya, ukuran perusahaan, keberadaan dewan komisaris, dan jumlah komite audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap audit delay. Dengan demikian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan frekuensi rapat komite audit, mendorong kepemilikan saham oleh manajemen, serta memilih kantor akuntan publik (KAP) yang berkualitas, seperti Big Four, guna meminimalkan keterlambatan dalam proses audit.

	7.
	Pengaruh Masa Kerja Audit,Ukuran Perusahaan, dan Fee Audit Terhadap Kualitas Audit
	Gladis Merani, Entar Sutisman, & Arlan Tahir

	Variabel Independen:
· Masa Kerja Audit
· Ukuran Perusahaan
· Fee Audit

Variabel Dependen:
· Kualitas Audit
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja audit dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Semakin lama auditor menangani suatu perusahaan, kualitas audit cenderung menurun akibat risiko berkurangnya independensi. Sebaliknya, perusahaan yang lebih besar cenderung memilih auditor yang lebih kompeten, sehingga kualitas audit meningkat. Sementara itu, fee audit tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sehingga tingginya biaya audit tidak menjamin peningkatan kualitas. Implikasinya, perusahaan sebaiknya membatasi masa kerja auditor untuk menjaga independensi dan memilih auditor yang berkualitas, terutama bagi perusahaan berskala besar.


	8.
	Pengaruh Rotasi Auditor, Audit Tenure, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Perusahaan Subsektor Batubara Yang Terdaftar Di BEI)
	Kiki Maria Madalena, Emma Lilianti, & Jusmani 
	Variabel Independen:
· Rotasi Auditor
· Audit Tenure
· Ukuran Perusahaan

Variabel Dependen:
· Kualitas Audit
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, rotasi auditor dan audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis terkait kedua variabel tersebut ditolak. Sebaliknya, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti perusahaan dengan skala lebih besar cenderung menghasilkan audit berkualitas lebih tinggi. Meskipun dua variabel lainnya tidak signifikan secara individual, uji simultan menunjukkan bahwa rotasi auditor, audit tenure, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian, ukuran perusahaan menjadi faktor paling dominan dalam menentukan kualitas audit, sementara pengaruh rotasi dan masa jabatan auditor baru terasa ketika dilihat secara kolektif.





2.3 Kerangka Konsep
Dalam perspektif teori keagenan, ukuran perusahaan, good corporate governance (GCG), dan audit delay memengaruhi kualitas audit pada perusahaan manufaktur BEI melalui mekanisme pengurangan konflik keagenan:
1. Ukuran perusahaan (diukur dengan log total aset/penjualan) yang besar meningkatkan kompleksitas operasi dan asimetri informasi, sehingga membutuhkan audit berkualitas (misalnya melalui pemilihan auditor Big 4) untuk mengawasi agent (manajemen);
2. GCG (meliputi komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit) berfungsi sebagai struktur pengawasan yang memperkuat kontrol principal (pemegang saham), mendorong transparansi, dan meningkatkan permintaan akan kualitas audit;
3. Audit delay (lama waktu penyelesaian audit) yang tinggi mencerminkan inefisiensi monitoring, potensi manipulasi oleh agent, serta melemahkan efektivitas audit, sehingga berhubungan negatif dengan kualitas audit. Ketiga faktor ini secara integral mengurangi agency costs dan meningkatkan keandalan laporan keuangan.
Atas dasar uraian di atas, maka dapat disusun kerangka konsep dalam penelitian ini pada bagan sebagai berikut. 
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          Gambar 2.1 Kerangka Konsep

2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan didefinisikan sebagai skala operasional dan sumber daya perusahaan yang tercermin dari total aset atau penjualan (Jensen & Meckling, 1976). Dasar pengukuran ukuran perusahaan adalah nilai logaritma total aset, dimana perusahaan dengan aset lebih besar cenderung memiliki kompleksitas operasi yang tinggi. Perusahaan besar membutuhkan audit berkualitas untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen (agent) dan pemegang saham (principal). Hubungan positif dan signifikan antara ukuran perusahaan dan kualitas audit ditemukan dalam penelitian (DeAngelo, 1981). Hubungan tersebut tercermin dari kemampuan perusahaan besar dalam menyediakan sumber daya untuk auditor berkualitas (seperti KAP Big 4), meningkatkan kedalaman pemeriksaan, dan mengurangi risiko material misstatement. Atas hal ini, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi kebutuhan akan kualitas audit yang baik.
Penelitian terdahulu oleh Davina Nathania Kameyer (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar dan kompleksitas operasi yang lebih tinggi, sehingga memilih auditor berkualitas seperti KAP Big Four untuk memastikan akurasi laporan keuangan. Penelitian lain oleh Kiki Maria Madalena, Emma Lilianti, dan Jusmani juga mendukung temuan tersebut, dengan hasil bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor dominan dalam menentukan kualitas audit, dibandingkan faktor lainnya seperti rotasi atau masa jabatan auditor. Selain itu, Gladis Merani, Entar Sutisman, dan Arlan Tahir menemukan bahwa perusahaan besar lebih cenderung menunjuk auditor yang kompeten, sehingga kualitas audit yang dihasilkan lebih tinggi.
Dengan demikian pengaruh antara ukuran perusahaan dan kualitas audit dalam penelitian ini adalah semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut.
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit

2.4.2 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan teori keagenan, Good Corporate Governance (GCG) didefinisikan sebagai mekanisme pengawasan yang terdiri dari komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit untuk mengatasi konflik kepentingan (Fama & Jensen, 1983). Dasar pengukuran GCG adalah proporsi komisaris independen, kepemilikan saham oleh institusi, dan keberadaan komite audit. Struktur GCG yang kuat cenderung meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Hubungan positif dan signifikan antara GCG dan kualitas audit ditemukan dalam penelitian (Cohen et al., 2004). Hubungan tersebut tercermin dari peran komisaris independen dalam memilih auditor berkualitas, pengawasan aktif oleh pemegang saham institusional, serta fungsi komite audit dalam memastikan proses audit yang komprehensif. 
Penelitian oleh Auliffi Ermian Challen dan Anindyta Noermansyah (2023) membuktikan bahwa komite audit yang kuat mampu menekan praktik manajemen laba, yang secara tidak langsung menunjukkan peningkatan integritas dan kualitas audit.. Kadek Prasanthi Widyar dan rekan (2022) juga menemukan bahwa keberadaan komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, yang menunjukkan bahwa praktik GCG yang baik mendukung audit yang lebih efektif dan transparan. Lebih lanjut, Muhammad Iqbal Saputra dan Henri Agustin (2021) membuktikan bahwa beberapa komponen GCG seperti frekuensi rapat komite audit dan kepemilikan manajerial mampu mengurangi audit delay, yang turut meningkatkan efisiensi serta mutu audit yang dilaksanakan. Atas hal ini, semakin baik struktur GCG maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan.
Dengan demikian pengaruh antara GCG dan kualitas audit dalam penelitian ini adalah semakin baik Good Corporate Governance maka semakin tinggi kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut.
H2: Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit

2.4.3 Pengaruh Audit Delay terhadap kualitas Audit
Berdasarkan teori keagenan, audit delay didefinisikan sebagai lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit sejak tutup buku hingga penerbitan laporan audit (Watts & Zimmerman, 1986). Dasar pengukuran audit delay adalah jumlah hari penyelesaian audit. Waktu audit yang lebih lama mencerminkan potensi kesulitan verifikasi informasi atau risiko material misstatement. Hubungan negatif dan signifikan antara audit delay dan kualitas audit ditemukan dalam penelitian (Ashton et al., 1987). Hubungan tersebut tercermin dari tekanan waktu yang mengurangi kedalaman pemeriksaan auditor, potensi manipulasi laporan oleh manajemen, serta penurunan nilai informasi bagi pemangku kepentingan. 
Penelitian oleh Davina Nathania Kameyer (2023) menunjukkan bahwa audit delay memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin lama proses audit berlangsung, semakin besar risiko penurunan kualitas audit karena potensi melemahnya independensi dan ketelitian auditor. Temuan serupa juga dikemukakan oleh T. Husain dan I. Gusti Ayu Intan Saputra Rini (2020), yang menyatakan bahwa kualitas audit yang tinggi berkontribusi terhadap audit delay yang lebih singkat, sehingga hubungan antara keduanya bersifat negatif. Selanjutnya, Muhammad Iqbal Saputra dan Henri Agustin (2021) menemukan bahwa kualitas audit yang baik mampu menurunkan audit delay, memperkuat argumen bahwa durasi audit yang terlalu lama berpotensi menurunkan mutu pelaporan keuangan. Atas hal ini, semakin lama audit delay maka semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan.
Dengan demikian pengaruh antara audit delay dan kualitas audit dalam penelitian ini adalah semakin lama audit delay maka semakin rendah kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut.
H3: Audit Delay berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dipaparkan di atas, maka dikembangkan model penelitian ini sebagai berikut:
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      Gambar 2.2  Model Penelitian














BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional
Dalam Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat (variabel dependen) dan variabel bebas (variabel dependen). Penjelasan mengenai masing-masing pengukuran variabel tersebut akan diuraikan pada sub bab berikut.
3.1.1 Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat merupakan jenis variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat variabel terikat yaitu Kualitas Audit. Kualitas Audit mengacu pada tingkat keandalan dan akurasi laporan audit yang dihasilkan oleh auditor. Kualitas audit diukur melalui opini Audit (Audit Opinion) : opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) menunjukkan kualitas audit yang lebih tinggi.
Tabel 3.1 Indikator Variabel Kualitas Audit
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Rumusan Pengukuran

	Kualitas Audit
	Opini Audit
	Perusahaan menerima Opini unqualified
	Dummy :
Unqualified = 1
Selain Unqualified = 0

	
	
	Perusahaan menerima opini lain
	


Sumber : DeAngelo (1981), Francis & Yu (2009)

3.1.2 Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.Penelitian ini akan menggunakan tiga variabel bebas yaitu Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance (GCG), dan Audit Delay.
3.1.2.1 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merujuk pada besaran skala operasi dan aset suatu perusahaan, yang memengaruhi kompleksitas audit, kebutuhan transparansi, dan risiko bisnis. Ukuran Perusahaan Diukur menggunakan total aset (logaritma natural) atau market capitalization. Perusahaan besar dianggap memiliki kualitas audit lebih tinggi karena kompleksitas operasional.
Ukuran Perusahaan dihitung dengan rumus :
Ukuran Perusahaan = In (Total Aset )
3.1.2.2 Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem tata kelola perusahaan yang menjamin transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan hak pemegang saham.
Good Corporate Governance (GCG) dihitung dari % Komisaris Independen. Rumus :
[image: ]

3.1.2.3 Audit Delay 
Audit Delay adalah jangka waktu antara tanggal penutupan laporan keuangan (fiscal year-end) hingga tanggal penerbitan opini audit. Diukur sebagai selisih hari antara tanggal tutup buku dan tanggal opini audit. Semakin lama audit delay, semakin rendah kualitas audit (karena risiko ketidaktepatan).
Audit Delay dihitung dengan rumus :
Audit Delay = Tanggal Publikasi Laporan Keuangan – Tanggal Akhir Tahun Fiskal (31 Desember)

Tabel 3.2 Indikator Variabel Independen 
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan

	Ukuran Perusahaan
	Log Total Aset
	Data Kontinu (In total aset)

	Good Corporate Governance 
	% Komisaris Independen
	Rasio (0-100%)


	Audit Delay
	Jumlah Hari Delay
	Data Kontinu (hari)


Sumber : Watt & Zimmerman (1986), OECD (2015), Blue Ribbon Committee (1999), Ashton et al. (1987)

3.2 Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Pemilihan sektor manufaktur didasarkan pada karakteristik operasionalnya yang kompleks dan variatif, sehingga memerlukan audit dengan kualitas tinggi. Selain itu, sektor manufaktur memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, sehingga temuan penelitian ini dapat memberikan implikasi praktis yang relevan. Adapun periode penelitian ditentukan berdasarkan pertimbangan ketersediaan data dan konsistensi penerapan regulasi terkait tata kelola perusahaan serta pelaporan keuangan.
Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu untuk memastikan kelayakan dan relevansi data. Kriteria tersebut meliputi:
1. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap selama periode penelitian
2. Data terkait ukuran perusahaan, good corporate governance (GCG), dan audit delay tersedia dan dapat diakses
3. Perusahaan tidak mengalami delisting atau suspensi selama periode pengamatan. 
Tabel 3.3 Proses Seleksi Sampel Penelitian
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	Populasi awal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2024
	180 Perusahaan

	Tidak mempublikasikan laporan keuangan dan tahunan secara lengkap (2024)
	(50 Perusahaan)

	Tidak memiliki data GCG atau Konsisten melaporkan proporsi Komisaris Independen
	(60 Perusahaan)

	Mengalami delisting, suspensi, atau perpindahan sektor selama periode pengamatan
	(20 perusahaan)

	Data Audit Delay tidak valid
	(5 perusahaan )

	Total Perusahaan yang digunakan dalam penelitian	 :
180 – (50 + 60 +20 + 5) = 180 – 135 = 45 Perusahaan 

	Karena periode penelitian adalah 5 tahun (2020–2024), maka total pengamatan bersifat data panel (perusahaan × tahun). Jadi, dari 45 perusahaan yang menjadi sampel, total observasi adalah: 
45 perusahaan x 5 tahun = 225 observasi


Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025

Tabel 3.4 Daftar Sampel Penelitian
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Saham
	Sub-Sektor

	1
	PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	ICBP
	Makanan & Minuman

	2
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	INDF
	Makanan & Minuman

	3
	PT Mayora Indah Tbk
	MYOR
	Makanan & Minuman

	4
	PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	ULTJ
	Makanan & Minuman

	5
	PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	GOOD
	Makanan & Minuman

	6
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	CPIN
	Pakan Ternak

	7
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	JPFA
	Pakan Ternak

	8
	PT Malindo Feedmill Tbk
	MAIN
	Pakan Ternak

	9
	PT Kalbe Farma Tbk
	KLBF
	Farmasi

	10
	PT Kimia Farma Tbk
	KAEF
	Farmasi

	11
	PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
	SIDO
	Farmasi

	12
	PT Gudang Garam Tbk
	GGRM
	Rokok

	13
	PT HM Sampoerna Tbk
	HMSP
	Rokok

	14
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	INTP
	Semen

	15
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
	SMGR
	Semen

	16
	PT Wijaya Karya Beton Tbk
	WTON
	Beton

	17
	PT Arwana Citramulia Tbk
	ARNA
	Keramik

	18
	PT Asahimas Flat Glass Tbk
	AMFG
	Kaca

	19
	PT Surya Toto Indonesia Tbk
	TOTO
	Peralatan Saniter

	20
	PT Barito Pacific Tbk
	BRPT
	Kimia Dasar

	21
	PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
	TPIA
	Petrokimia

	22
	PT Unggul Indah Cahaya Tbk
	UNIC
	Kimia Dasar

	23
	PT Impack Pratama Industri Tbk
	IMPC
	Plastik & Kemasan

	24
	PT Panca Budi Idaman Tbk
	PBID
	Plastik & Kemasan

	25
	PT Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	SMKL
	Kemasan Karton

	26
	PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
	INKP
	Pulp & Kertas

	27
	PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
	TKIM
	Pulp & Kertas

	28
	PT Suparma Tbk
	SPMA
	Kertas

	29
	PT Toba Pulp Lestari Tbk
	INRU
	Pulp

	30
	PT Gunung Raja Paksi Tbk
	GGRP
	Baja

	31
	PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
	KRAS
	Baja

	32
	PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk
	ISSP
	Pipa Baja

	33
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk
	GDST
	Baja Lembaran

	34
	PT Beton Jaya Manunggal Tbk
	BTON
	Beton

	35
	PT Aneka Gas Industri Tbk
	AGII
	Gas Industri

	36
	PT Madusari Murni Indah Tbk
	MOLI
	Kimia Makanan

	37
	PT Alkindo Naratama Tbk
	ALDO
	Kertas & Kemasan

	38
	PT Fajar Surya Wisesa Tbk
	FASW
	Kertas & Karton

	39
	PT Argha Karya Prima Industry Tbk
	AKPI
	Plastik

	40
	PT Berlina Tbk
	BRNA
	Plastik Kemasan

	41
	PT Champion Pacific Indonesia Tbk
	IGAR
	Farmasi & Kemasan

	42
	PT Lotte Chemical Titan Tbk
	FPNI
	Petrokimia

	43
	PT Tridomain Performance Materials Tbk
	TDPM
	Kimia Industri

	44
	PT Suparma Tbk
	SPMA
	Kertas

	45
	PT Intan Wijaya Internasional Tbk
	INCI
	Kimia Dasar


Sumber: BEI, laporan keuangan emiten, diolah oleh peneliti (2025)
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan, laporan tahunan, dan informasi GCG dari situs BEI atau Indonesia Stock Exchange (IDX).
3.4 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber dokumen resmi yang dipublikasikan secara terbuka. Data utama dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan dan laporan tata kelola perusahaan (GCG report) yang dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumber data utama berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Indonesia Stock Exchange (IDX), serta website resmi masing-masing perusahaan. Untuk data pendukung seperti informasi spesifik mengenai auditor dan tanggal publikasi laporan audit, peneliti juga memanfaatkan database pasar modal seperti Bloomberg dan Refinitiv Eikon.
Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti mengidentifikasi seluruh perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel. Kemudian dilakukan pengunduhan dokumen-dokumen resmi berupa laporan keuangan tahunan dan laporan tata kelola perusahaan. Data yang telah diperoleh selanjutnya diklasifikasikan dan dikoding ke dalam lembar kerja terstruktur menggunakan format Excel. Variabel-variabel penelitian seperti ukuran perusahaan (diukur melalui logaritma natural total aset), komponen good corporate governance (persentase dewan komisaris independen dan keberadaan komite audit), serta audit delay (selisih hari antara penutupan tahun buku dengan tanggal opini audit) dicatat secara cermat.
Untuk memastikan validitas data, peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. Misalnya, data opini audit tidak hanya diambil dari laporan keuangan, tetapi juga dicocokkan dengan pengumuman resmi yang dipublikasikan di website BEI. Data yang tidak lengkap atau meragukan diverifikasi kembali ke sumber aslinya. Seluruh data kemudian melalui proses pembersihan untuk mengidentifikasi dan menangani data yang hilang (missing data) atau outlier sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan data penelitian yang akurat dan reliabel untuk mendukung analisis yang dilakukan.
3.5 Alat Analisis Data
Variabel dependen adalah berskala nominal (dummy), maka dalam penelitian ini analisis dilakukan dengan menggunakan regresi logistik biner untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, GCG, dan audit delay terhadap kualitas audit. Proses analisis mencakup, (1) Statistik deskriptif, (2) Uji asumsi (multikolinearitas antar variabel bebas), (3) Uji regresi logistik menggunakan SPSS 26, dan (4) Uji signifikansi parsial (Wald Test) dan simultan (Omnibus Test). 
3.5.1 Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran deskriptif dari variable-variabel yang akan diteliti. Analisis ini disajikan deskriptif statistik dengan menunjukkan angka minimum, maksimum, mean dan standar deviasi.
3.5.2 Uji Asumsi
Dalam analisis regresi logistik, terdapat beberapa asumsi dasar yang harus diperhatikan meskipun tidak seketat regresi linear klasik. Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Tidak Terjadi Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah kondisi di mana variabel independen dalam model saling berkorelasi tinggi. Hal ini dapat menyebabkan hasil estimasi koefisien menjadi tidak stabil. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dilakukan uji Variance Inflation Factor (VIF) dan Toleransi.
· Nilai VIF < 10 dan Toleransi > 0,1 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.
2. Tidak ada Outlier yang Mempengaruhi Secara Ekstrem
Pendeteksian outlier dilakukan dengan melihat nilai standar residual dan leverage. Data yang memiliki nilai pengaruh ekstrem dapat dipertimbangkan untuk dikeluarkan dari model.
3. Linearity Of The Logit
Hubungan antara variabel independen kontinu dan logit dari variabel dependen harus linier. Untuk memeriksa hal ini dapat digunakan Box-Tidwell Test. Apabila hubungan tidak linier, maka model perlu disesuaikan.
3.5.3 Uji Regresi Logistik
Regresi logistik biner digunakan dalam penelitian ini karena variabel dependen bersifat dikotomik, yaitu kualitas audit yang diukur dengan dummy (1 = Unqualified, 0 = selain Unqualified). Model regresi logistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
                [image: ]
		Keterangan :
· P = Probabilitas perusahaan menerima opini unqualified
· SIZE = Ukuran perusahaan (log total aset)
· GCG = Persentase komisaris independen
· AD = Audit delay (jumlah hari)
· β0 = Konstanta
· β1, β2, β3 = Koefisien regresi
· € = Error
Regresi logistik dilakukan menggunakan program SPSS versi 26. Output yang dianalisis meliputi:
· Nilai Nagelkerke R² untuk melihat kekuatan model.
· Tabel klasifikasi untuk mengukur ketepatan prediksi.
· Nilai koefisien regresi (B), Exp(B), dan nilai signifikansi (Sig.).

3.5.4 Uji Signifikansi
Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel dependen secara parsial. Uji Sig nifikansi Parsial (Wald Test), Uji ini digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
· Hipotesis nol (H₀): βi = 0 (tidak ada pengaruh)
· Hipotesis alternatif (H₁): βi ≠ 0 (ada pengaruh)
· Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak.
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